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MOTTO 
Pergi melangkah, menjelajah dunia yang luas, 

Menemui keajaiban, dalam setiap perjalanan yang haus, 

Namun dalam hati, tetap terpatri rindu akan rumah, 

Pergi untuk kembali, bersemayam dalam dekapan tercinta. 
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ABSTRAK 
Sayyid Abdul Munir. “Efektivitas Program Pelatihan Penyusunan Soal Level Hots Bagi Guru 

Di MI Al Iman Sorogenen”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga, 2023. 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi, yang dikenal dengan Higher Order Thingking Skill 

(HOTS) atau suatu pola berpikir tingkat tinggi yang peserta didik terlibat di dalamnya. Mereka 

menggantungkan diri pada kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan suatu 

solusi yang dapat memecahkan berbagai masalah yang ada. Tujuan utama dari pembelajaran 

berbasis level HOTS ini adalah untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis, 

berpikir kreatif, sistematis dan berpikir logis. Soal HOTS harus mampu menguji kemampuan 

peserta didik untuk menganalisis, sintesis, dan mengevaluasi informasi yang telah dipelajari. 

Oleh karena itu, pembuatan soal HOTS memerlukan kemampuan khusus dan keahlian yang 

memadai. Dengan demikian perlunya guru yang mempunyai kemampuan untuk dapat 

menyusun soal HOTS yang mumpuni, sehingga membantu peserta didik dalam pembelajaran 

yang lebih optimal dan tidak menghambat pencapaian tujuan dari pada kurikulum 2013. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : (1) Bagaimanakah desain pelatihan penyusunan soal 

level Higher Order Thinking Skill (HOTS) bagi guru madrasah ibtidaiyah Al Iman Sorogenen? 

(2) Bagaimanakah respon guru madrasyah Ibtidaiyah Al Iman Sorogenen dalam mengikuti 

pelatihan penyusunan soal level Higher Order Thinking Skill (HOTS)? (3)Bagaimanakah 

efektifkah pelatihan penyusunan soal level Higher Order Thinking Skill (HOTS) bagi guru 

madrasyah Ibtidaiyah Al Iman Sorogenen?  Jenis penelitian ini menggunakan Pendekatan 

mixed-method (metode campuran. Penerapan mixed-method dengan tipe konvergen-paralel 

bertujuan untuk menggali data secara bersamaan dan berurutan dengan melibatkan 

pengumpulan data kualitatif dan kuantitatif. pengumpulan data menggunakan angket, kuisioner, 

dan tes menggunakan Pretest dan Postes. Data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi : 

mengetahui, (1)Desain pelatihan penyusunan soal level Higher Order Thinking Skill (HOTS) 

(2) Respon guru madrasyah Ibtidaiyah Al Iman Sorogenen dalam mengikuti pelatihan 

penyusunan soal level Higher Order Thinking Skill (HOST) yang didapat dari angket yang 

diberikan kepada peserta pelatihian. (3) efektifkah pelatihan penyusunan soal level Higher 

Order Thinking Skill (HOST). Data di dapat dari metode tes melalui Pretes dan Postes. 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa: (1) pelaksanaan pelatihan berjalan 

dengan lancar. (2) Rerata skor total dari berbagai aspek pelaksanaan pelatihan adalah 3,52. Hal 

ini menunjukkan bahwa secara umum, guru memberikan respon positif terhadap pelatihan dan 

menyusun soal dengan tingkat Higher Order Thinking Skill (HOTS). Variansi dan standar 

deviasi tertinggi terdapat pada Aspek 4 dengan nilai 0,27 dan 0,52, sementara variansi dan 

standar deviasi terendah terdapat pada Aspek 3 dengan nilai 0,31 dan 0,56. Secara keseluruhan, 

hasil analisis deskriptif statistik menunjukkan bahwa pelatihan penyusunan soal level Higher 

Order Thinking Skill (HOTS) dinilai dengan baik oleh sebagian besar guru. (3) Data 

menunjukan nilai signifikansinya adalah 0,0058 sehingga Ho ditolak karena lebih kecil dari 

0,05, artinya terdapat perbedaan nilai pretest dan posttest dalam pelatihan yang dilakukan. 

Dengan kata lain, kualitas soal HOTS buatan guru meningkat setelah mengikuti pelatihan 

penyusunan soal HOTS. 

Kata Kunci : Program Pelatihan, Higher Order Thingking Skill (HOTS), MI Al Iman 

Sorogenen  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
Pada era globalisasi sekarang ini, sumber daya manusia yang kompentitif 

sangat dibutuhkan, ini dikarenakan agar dapat menghadapi perkembangan zaman yang 

kian semakin maju. Kualitas sumber daya manusia pada suatu negara, ditentukan pada 

tingkat pendidikan suatu negara itu sendiri. Pendidikan merupakan kunci utama dalam 

perkembangan sebuah negara untuk dapat meningkatkan dan mengembangkan 

kualitas sumber daya manusia. Didalam dunia pendidikan, terutama dalam pendidikan 

dasar yang merupakan suatu upaya untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

kreatif, dan reflektif pada anak yang merupakan fondasi yang paling utama dalam 

membentuk sumberdaya manusia yang berkualitas. Melalui pendidikan dasar yang 

berkualitas, anak-anak dapat mengembangkan potensi mereka secara optimal, 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan, serta membentuk pola 

pikir yang inovatif. Dengan demikian, suatu negara dapat mempersiapkan tenaga kerja 

yang tangguh dan berdaya saing tinggi, siap menghadapi tantangan global dalam era 

ini. 

Pendidik atau guru adalah kunci dari kesuksesan dalam pendidikan, karena 

mendidik merupakan suatu upaya untuk menyiapkan generasi di masa yang akan 

datang.1 Guru sebagai pendidik bukan saja untuk mengajar dan praktik pendidikan 

yang hanya untuk mempersiapkan kelulusan tetapi tugas guru adalah untuk berupaya 

menanamkan kemampuan untuk peserta didik kepada kehidupan yang akan datang. Di 

era abad ke 21 ini, guru perlu memiliki wawasan yang jauh kedepan dan 

mempersiapkan peserta didik dengan keterampilan kehidupan yang diperlukan. Guru 

harus mampu mengembangkan kemampuan siswa untuk menghadapi tantangan di 

masa depan dan menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi dalam masyarakat 

dan teknologi modern. Dengan begitu, guru dapat memainkan peran sentral dalam 

membentuk sumber daya manusia yang adaptif dan sukses di era modern ini. Maka 

yang harus dipersiapkan oleh guru dalam abad 21 ini adalah bisa untuk memandang 

                                                           
1 Illahi, Nur. "Peranan guru profesional dalam peningkatan prestasi siswa dan mutu pendidikan di era 

milenial." Jurnal Asy-Syukriyyah Vol.21, No.1 DOI: https://doi.org/10.36769/asy.v21i1.94  Februari 2020: 1-20. 

https://doi.org/10.36769/asy.v21i1.94
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jauh kedepan keterampilan kehidupan yang dibutuhkan oleh peserta didik.  Dalam 

keterampilan abad 21 ini sering disebut sebagai 4C (Critical thingking-problem 

solving, Creative-innovative, Communicativedan Collaborative).2 Di era sekarang ini 

peserta didik dituntut untuk berpikir kritis. Dalam hal ini sebagai guru sebagai 

pendidik, harus bisa mengolah proses pembelajaran yang mengajak peserta didik 

untuk bisa berpikir kritis. Namun sering kali berpikiri kritis diabaikan dalam proses 

pembelajaran. Sedangkan berpikir kritis dalam pembelajaran sangat mempengaruhi 

untuk dapat mengundang aktivitas mental peseta didik untuk dapat memecahkan suatu 

masalah, menganalisis asumsi memberikan rasional, mengevaluasi, melakukan 

penyelidikan, dan mengambil keputusan. 

Dunia pendidikan sebagai penanggung jawab yang paling besar dalam 

menyiapkan sumber daya manusia (SDM) baik kementtrian Riset, Teknologi dan 

Pendidikan Tinggi (Kemenristek Dikti), dan Kementrian pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud). Dalam hal ini, menekan perlunya mempersiapkan sumber daya 

manusia (SDM) untuk menghadapi tantangan eksternal berupa perubahan dunia global 

dan juga perubahan internal yang tampak pada gejala tergerusnya ketajaman akal budi 

dan kekukuhan mentalitas bangsa. Pendidikan perlu menekankan pentingnya 

mengembangkan keterampilan yang relavan dengan perubahan zaman, mendorong 

kreativitas dan inovasi, serta membangun karakter yang kuat pada peserta didik. 

Dengan demikian, dunia pendidikan berperan sentral dalam menaga kualitas SDM 

yang berdaya saing di era yang terus berkembang ini.  Oleh sebab itu Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan meimplementasikan kurikulum 2013 dengan 

pembelajaran berorientasi level Higher Order Thingking Skill (HOTS).3 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi, yang dikenal dengan Higher Order 

Thingking Skill dalam bahasa inggris, adalah suatu pola berpikir yang peserta didik 

terlibat di dalamnya. Mereka menggantungkan diri pada kemampuan menganalisis, 

mengevaluasi, dan menciptakan suatu solusi yang dapat memecahkan berbagai 

masalah yang ada.  Berpikir tingkat tinggi adalah keterampilan berpikir yang 

                                                           
2 Sri Subekti, Mencetak Generasi Cerdas Melalui Berpikir Kritis. (CV. Pustaka Media Guru: Surabaya, 

2018), hlm 7-8 
3 Istiqomah, Pembelajaran dan Penilaian Higher Order Thingking Skills, (Pustaka Media Guru; Surabaya, 

2018) hlm.7 
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mengkombinasikan atau memungkinkan pengembangan antara berfikir kritis, kreatif 

dan reflektif 4 yang penting dalam perkembangan sumber daya manusia yang 

berkualitas. HOTS adalah proses berpikir yang lebih tinggi dari menghafal suatu fakta 

atau mengatakan kembali suatu yang didengar dan diketahui. Singkatnya HOTS 

adalah berfikir pada level yang lebih tinggi dari mengulangi fakta-fakta dan 

mengharuskan peserta didik untuk memanipulasi informasi danjuga ide-ide dalam cara 

tertentu yang memberikan pengertian dan implikasi baru.5  

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang mengedepankan pembelajaran 

berbasis pada kompetensi dan bertujuan untuk menghasilkan peserta didik yang 

mampu mengembngkan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order 

Thingking Skill (HOTS). Tujuan utama dari pembelajaran berbasis level HOTS ini 

adalah untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis, berpikir 

kreatif, sistematis dan berpikir logis.6 Pada kurikulum 2013, HOTS dijadikan sebagai 

salah satu indikator keberhasilan pembelajaran. Dalam penilaian pembelajaran, sangat 

diperlukan soal yang dapat mengukur kemampuan siswa untuk bisa berpikir tingkat 

tinggi.  

Pada penerapan soal HOTS dalam pembelajaran disekolah Peserta didik bukan 

lagi diberitahu atau menjelaskan, tetapi peserta didik mencari tahu sendiri. Mencari 

tahu sendiri berarti peserta didik membutuhkan proses berpikiri yang kreatif dan 

cerdas. Guru menuntut peserta didik untuk dapat mengungat, memahami, bahkan 

memecahkan suatu permasalahan yang rumit hingga menjadi suatu yang kompleks. 

Dengan demikian peserta didik dapat terbiasa dengan sesuatu permasalahan yang sulit. 

Untuk menghadapi sesatu yang sulit itu peserta didik membutuhkan keterampilan 

tingkat tinggi. 

Soal HOTS harus mampu menguji kemampuan peserta didik untuk 

menganalisis, sintesis, dan mengevaluasi informasi yang telah dipelajari. Oleh karena 

                                                           
4 Suhaesti Julianingsih, S. J., U. R. Undang Rosidin, and I. W. Ismu Wahyudi. "Pengembangan instrumen 

asesmen HOTS untuk mengukur dimensi pengetahuan IPA siswa di SMP." Jurnal Pembelajaran Fisika Volume 5,  

No. 3 ,DOI : http://repository.lppm.unila.ac.id/id/eprint/6028  2017, hlm. 12 
5 Adi W Gunawan, Genius Learning Strategy : Petunjuk Praktis Untuk Menerapkan Accelerated Learning 

(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2003) hlm.171 
6 Achmad Fanani dan Dian Kusmaharti, “Pengembangan Pembelajaran Berbasis Hots (Higher Order 

Thinking Skill) di Sekolah Dasar Kelas V”, JPD : Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 9, No. 1, DOI : 

doi.org/10.21009/JPD.091.01  , Mei 2018, hlm. 3 

http://repository.lppm.unila.ac.id/id/eprint/6028
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itu, pembuatan soal HOTS memerlukan kemampuan khusus dan keahlian yang 

memadai. Sayangnya, tidak semua guru dapat memahami serta memiliki kemampuan 

yang memadai dalam menyusun soal level HOTS. Hal ini sangat menghambat 

pencapaian tujuan Kurikulum 2013 dan menyebabkan hasil pembelajaran yang kurang 

optimal. Salah satu faktor penyebab dari kurangnya kemampuan guru dalam 

menyusun soal HOTS adalah kekurangan pelatihan yang dilakukan oleh guru dan 

pendampingan yang diberikan oleh pihak sekolah. 7 Sedangkan dalam kurikulum 

2013, pembelajaran berbasis level HOTS menjadi salah satu tujuan pembelajaran yang 

harus dicapai. Jika guru tidak mampu menyusun soal level HOTS yang berkualitas, 

maka kemungkinan besar tujuan pembelajaran HOTS tidak akan tercapai. Sehinga, 

siswa tidak dapat mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 

diharapkan dari kurikulum 2013. Oleh sebab itu penting bagi guru untuk memiliki 

keterampilan dalam menyusun soal HOTS agar pembelajaran yang diberikan berjalan 

sesuai dengan tujuan kurikulum 2013 dan siswa dapat mengembangkan potensi 

berpikir tingkat tinggi.  

Masalah ini juga terjadi di MI Al Iman Sorogenen, sebuah sekolah madrasah 

yang berada di desa sorogenen, bibis, Timbulharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta. MI 

Al Iman Sorogenen merupakan salah satu madrasah yang sangat memperhatikan 

kualitas pendidikan dan selalu berusaha untuk meningkatkan mutu pendidikan yang 

diberikan kepada siswanya. Namun, kndisi yang terjadidi MI Al Iman Sorogenen 

menunjukan bahwa beberapa guru mengalami kesulitan untuk dapat menyusun soal 

level HOTS. Oleh karena hal ini, dapat menyebabkan dan menghambat pencapaian 

tujuan dari Kurikulum 2013. Selain dari itu masalah ini dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa. Oleh karena itu, diperlukan program pelatihan penyusunan soal level 

HOTS bagi guru di MI Al Iman Sorogenen. 

Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan dan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik, maka penelitian tentang “Efektivitas Program Pelatihan 

Penyusunan Soal Level HOTS Bagi Guru di MI Al Iman Sorogenen” perlu 

                                                           
7 Ida Nur’aeni dkk “Pendampingan Penyusunan Soal Berstandar Hots (Higher Order Thinking Skill) 

Sebagai Upaya Mewujudkan Literasi)” Jurnal Pengabdian Massyarakat, Vol. 9 No. 1, DOI: 

http://jurnal.untad.ac.id/jurnal/index.php/jppm/article/view/16990/pdf Juni 2021, hlm. 47 

http://jurnal.untad.ac.id/jurnal/index.php/jppm/article/view/16990/pdf
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dilakukan. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat yang besar 

bagi sekolah dan pendidikan di Indonesia. 
Harapan dari program pelatihan ini adalah agar para guru dapat menguasai 

konsep dasar dengan baik dan mampu mengembangkan soal-soal level HOTS yang 

sesuai dengan kegiatan pembelajaran di sekolah.8  Program ini juga bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan analisis, sintesis, dan evaluasi para guru dalam merancang 

pertanyaan yang mendorong berpikir tingkat tinggi pada siswa. Diharapkan, melalui 

pelatihan ini, guru-guru akan memiliki pengetahuan yang mendalam tentang strategi 

dan teknik pengembangan soal HOTS, serta mampu mengaplikasikannya secara 

efektif dalam proses pembelajaran di kelas. 

Selain dari Pelatihan yang diberikan, diharapkan program ini dapat 

mengidentifikasi dan mengatasi hambatan-hambatan mendasar yang terkait dengan 

implementasi kurikulum 2013 di lingkungan sekolah. Hal ini meliputi tantangan yang 

dihadapi oleh para guru dalam memahami kurikulum 2013, mengembangkan penilaian 

yang sesuai dengan pendekatan kurikulum, serta menghadapi kesulitan dalam 

menggunakan soal-soal HOTS. Dengan adanya program ini, diharapkan dapat 

ditemukan solusi yang efektif dan praktis untuk mengatasi masalah-masalah tersebut 

sehingga implementasi kurikulum 2013 dapat berjalan dengan lebih lancar dan 

berhasil di sekolah-sekolah. Dengan mengidentifikasi kendala-kendala yang ada, 

timbul kebutuhan untuk mengadopsi strategi peningkatan yang tepat guna 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam mengimplementasikan 

kurikulum 2013 dengan efektif. Langkah-langkah perbaikan yang dapat diambil 

meliputi pelatihan dan workshop yang fokus pada pemahaman kurikulum, 

pengembangan metode penilaian yang sesuai dengan pendekatan kurikulum, serta 

dukungan kontinu dan bimbingan dalam menggunakan soal HOTS. Dengan 

melakukan upaya ini, diharapkan guru-guru akan lebih siap menghadapi tantangan dan 

dapat mengoptimalkan proses pembelajaran sesuai dengan tujuan kurikulum yang 

                                                           
8 Anggit Grahito Wicaksono dkk, “Pengembangan Soal Higher Order Thinking Skills (Hots) Bagi Guru 

Sekolah Dasar” Adiwidya: Jurnal Pengabdian Masyarakat Universitas Slamet Riyadi, Vol. 3, No. 2 DOI: 

http://dx.doi.org/10.33061/awpm.v3i2.3352 November 2019, hlm. 19 

http://dx.doi.org/10.33061/awpm.v3i2.3352%20November%202019
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ditetapkan. Hasil pembelajaran yang memuaskan akan menjadi bukti keberhasilan 

implementasi kurikulum 2013 yang efektif. 

B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, memperoleh beberapa rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah desain pelatihan penyusunan soal level Higher Order Thinking 

Skill (HOST) bagi guru madrasah ibtidaiyah Al Iman Sorogenen? 

2. Bagaimanakah respon guru madrasyah Ibtidaiyah Al Iman Sorogenen dalam 

mengikuti pelatihan penyusunan soal level Higher Order Thinking Skill (HOST)? 

3. Bagaimanakah efektifkah pelatihan penyusunan soal level Higher Order Thinking 

Skill (HOST) bagi guru madrasyah Ibtidaiyah Al Iman Sorogenen? 

C. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui desain pelatihan penyusunan soal level Higher Order Thinking 

Skill (HOST) Bag guru madrasah ibtidaiyah Al Iman Sorogenen. 

2. Untuk mengetahui respon guru madrasyah ibtidaiyah Al Iman Sorogenen dalam 

mengikuti pelatihan penyusunan soal level Higher Order Thinking Skill (HOST) 

3. Untuk mengetahui seberapa efektifkah pelatihan penyusunan soal level Higher 

Order Thinking Skill (HOST) bagi guru madrasah ibtidaiyah Al Iman Sorogenen  

D. Kegunaan Penelitian 
1. Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang signifikan 

terhadap pemikiran dan pengetahuan yang ada, serta menghasilkan karya tulis yang 

berharga dan dapat dijadikan referensi oleh para akademisi dan peneliti lainnya. 

Selain itu, diharapkan penelitian ini mampu memberikan kontribusi positif dalam 

bidang yang diteliti dan memperkaya literatur ilmiah yang ada. 

2. Praktis 
a. Kontribusi terhadap teori HOTS  

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

teori HOTS dalam konteks pendidikan dasar, khususnya pada tingkat MI. 

Dengan menganalisis kebutuhan dan efektivitas program pelatihan, penelitian 
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ini dapat membantu memperkaya pemahaman tentang pelaksanaan dan manfaat 

HOTS dalam pembelajaran. 

b. Pengembangan kurikulum 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk 

mengembangkan kurikulum yang lebih efektif dalam meningkatkan 

kemampuan guru dalam menyusun soal HOTS. Kurikulum yang didasarkan 

pada penelitian ilmiah dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran di 

MI Al Iman Sorogenen dan juga dapat menjadi contoh bagi lembaga pendidikan 

lainnya. 

c. Peningkatan profesionalisme guru 

Program pelatihan yang efektif dapat memberikan manfaat langsung 

bagi guru dalam meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam 

menyusun soal HOTS. Guru yang mampu menyusun soal HOTS dengan baik 

akan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa 

dan memfasilitasi pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

d. Penyebaran best practices  

Melalui penelitian ini, praktik terbaik dalam menyusun soal HOTS 

dapat diidentifikasi dan dibagikan kepada guru-guru lainnya. Penelitian dapat 

menghasilkan pedoman, panduan, atau rekomendasi praktis yang dapat 

digunakan oleh lembaga pendidikan dan guru-guru untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di tingkat MI. 

e. Kontribusi terhadap penelitian masa depan 

 Penelitian ini dapat menjadi sumbangan dalam penelitian selanjutnya 

mengenai HOTS di konteks pendidikan dasar. Temuan dan metodologi 

penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang tertarik untuk 

melanjutkan studi mengenai HOTS dan pengembangan kompetensi guru dalam 

menyusun soal dengan tingkat kesulitan tinggi. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memiliki kegunaan Praktis yang signifikan 

dalam pengembangan teori, kurikulum, profesionalisme guru, penyebaran praktik 

terbaik, serta kontribusi terhadap penelitian masa depan dalam bidang HOTS di 

tingkat MI.  
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BAB V. PENUTUP 
 

A. Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bagian BAB IV, maka 

peneliti menarik kesimpulan pada penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah. 

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah 

1. Pelatihan peyusunan Soal HOTS bertujuan mengajarkan peserta menyusun soal 

mendorong pemikiran tingkat tinggi pada siswa. Dimulai dengan pretes dan survei 

awal selama satu jam, menilai kemampuan awal guru. Sesi pengenalan HOTS dan 

karakteristik soal membantu memahami pentingnya pembelajaran kritis dan kreatif. 

Strategi pengembangan soal HOTS memberikan wawasan tentang pendekatan dan 

teknik penyusunan soal HOTS dengan contoh soal. Sesi tanya jawab memberikan 

pengalaman langsung dan masukan kepada Narasumber. Pelatihan diakhiri dengan 

respon dan posttes untuk mengevaluasi keberhasilan dan peningkatan pemahaman 

peserta tentang konsep HOTS dan penerapan soal HOTS setelah pelatihan. 

2. Hasil analisis deskriptif statistik memberikan gambaran tentang respon guru 

terhadap pelatihan penyusunan soal level Higher Order Thinking Skill (HOST) 

secara keseluruhan dan pada masing-masing aspek yang dievaluasi. Secara 

keseluruhan, hasil analisis deskriptif statistik menunjukkan bahwa pelatihan 

penyusunan soal level Higher Order Thinking Skill (HOST) dinilai dengan sangat 

baik oleh sebagian besar guru. Namun, tetap perlu adanya tindakan lebih lanjut 

untuk mengatasi perbedaan persepsi dan memberikan dukungan kepada guru yang 

membutuhkannya agar pelatihan dapat berdampak lebih efektif. 

3. Efektifitas pelatihan diukur dengan membandingkan skor pretes dan posttes. Uji 

hipotesis pada penelitian ini menggunakan Uji Non Parametrik Wilcoxon Signed 

Rank karena jumlah sample hanya 10 responden. Uji Wilcoxon Signed Rank 

dianalisis menggunakan program JASP. Data menunjukan nilai signifikansinya 

adalah 0,0058 sehingga Ho ditolak karena lebih kecil dari 0,05, artinya terdapat 

perbedaan nilai pretest dan posttest dalam pelatihan yang dilakukan. Dengan kata 

lain, kualitas soal HOTS buatan guru meningkat setelah mengikuti pelatihan 

penyusunan soal HOTS. Dengan demikian, pelatihan ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan guru dalam Menyusun soal HOTS. 
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan, maka beberapa saran yang dapat dirumuskan dalam 

penelitin ini adalh sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Bagi guru MI Al Iman Sorogenen khusus pada guru kelas agar sering 

menggunakan metode pembelajaran yang menggunakan soal level HOTS untuk 

dapat  emningkatkan Berpikir tingkat tinggi Bagi peserta didik. 

2. Bagi peserta didik 

Untuk para peser didik agar lebih meningkatkan semangat dalam 

keterampilan berpikir tingkat tinggi dan turut aktif saat kegiatan belajar mengajar 

3. Bagi peneliti lainnya 

Untuk dapat dijadikan acuan sebagai bahan penelitian dan pengabdian 

mengenai penyusunan soal level HOTS yang lebih luas dan lebih baik  
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